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ABSTRAK

SANG ATMAJA EDY KUSUMA. Peranan Ibu Dalam Pembelajaran
Membaca Dan Menulis Al-Qur’an Bagi Anak Di Dukuh VII Kelurahan Depok
Kecamatan Panjatan Kulon Progo Yogyakarta. Skripsi. Yogyakaria : Fakultas
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2005.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis secara
kritis tentang peranan ibu dalam pembelajaran membaca dan menulis Al-Qur'an
kemudian ditarik implikasi dari konsep tersebut dalam pendidikan Islam.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan mengambil studi
kasus di Dukuh VII Kelurahan Depok Kecamatan Panjatan Kulon Progo
Yogyakarta. Pengumpulan data dilakukan dengan mengadakan pengamatan,
wawancara mendalam terhadap responden secara langsung di lapangan, dan
dokumentasi yang kemudian dilakukan analisis secara deskriptis analisis secara
kritis terhadap data yang telah dilakukan deskripsi dan interpretasi data tersebut.
Di samping itu, dilakukan cross check dengan tokoh yang ada di Dukuh VI
sebagai bahan perbandingan dan upaya keabsahan data terhadap data vang
diperoleh dari data sebelumnya. Analisis data dilakukan dengan memberikan
komparasi makna terhadap data yang berhasil dikumpulkan, dan dan proses
pemaknaan itulah ditarik kesimpulan. Pemeriksaan keabsahan data dilakukan
dengan mengadakan triangulasi dengan satu modus, yaitu dengan menggunakan
sumber ganda.

Hasil penelitian menunjukan - peranan ibu dalam pembelajaran membaca
dan menulis Al-Qur'an di Dukuh VI Kelurahan Depok Kecamatan Panjatan
Kulon Progo Yogyakarta scbagai motivator adalah memberikan variasi
pembelajaran kepada anak agar a2mak tidak mengalami kejenuhan dalam
pembelajaran membaca dan menulis Al-Quran bagi anak, memberikan hadiah
(reward) bagi anaknya vang rajin mengaji dan hukuman (punisfument) bagi yang
membangkang atau tidak mau mengaji, pembelajaran di rumah dibuat tidak
formal misalnya dengan nvanyian, musik maupun permainan, melakukan
pengulangan terhadap pelajaran vang didapat anak di TPA sekaligus memberi test
surat-surat pendek dari Juz ‘Amma maupun menulis huruf hijaivah secara
sederhana. Sedangkan sebagai fasilitator adalah : buku iqro’, Juz “Amma, Al-
Qurian, alat tulis, meja, belajar dan alat penerangap. Semuanya ity sangat
tergantung dari aspek ekonomi atau penghasilan dagi orang tua anak. Lalu peranan
sebagai pendidik adalah : dari 16 responden hanya ada S respenden yang
bertindak sebagai ibu sekaligus (pendidik dalam pembelajaran membaca dan
menulis Al-Qur'an bagi anak. Wujud pendidikan yang diberikan biasanya ibu
hanya mengecek sampai sejauhmana ngajinya di TPA dan memberikan tambahan-
tambahan pembelajaran seperti test membaca surat-surat pendek dalam Juz
‘Amma, latihan menulis rangkaian huruf hijaivah secara sederhana.

Di samping itu ada faktor vang menjadi penghambat dalam belajar
membaca dan menulis anak-anaknva adalah acara televisi vang kian menarik anak
kecil, kesibukan ibu vang sifatnya mendadak, juga faktor teman yang mengajak
bermain schingga anak cenderung memilih bermain daripada mengaji. Sedangkan
faktor pendukungnya bahwa lingkungan yang ada di Dukuh Vil Kelurahan Diepok
Kecamatan Panjatan sangat kondusif, dekat masjid, dan ada TPA vang dikelola
dengan baik, kesadaran orang tua mengaji cukup bagus serta dukungan dari
keluarga terutama ibu untuk mendorong dan mengarahkan anaknya.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keluarga merupakan pranata sosial yang di dalamnya terdapat anggota
yang terdiri dari ayah, ibu dan anak. Keluarga memiliki fungsi yang strategis
dan teramat penting bagi pembentukan pribadi anak, terlebih dalam
internalisasi nilai-nilai agama. Secara alami anak memperoleh pembentukan
diri dari keluarga. Sikap, nilai, kebiasaan yang berlaku di dalam masyarakat
dan berlaku dalam kehidupan yang dipelajari oleh anak lewat orang inanya.
Anak belajar dan meniru orang tuanya sebagai sosok yang ideal dalam
keluarga. Kebiasaan yang berlaku di dalam keluarga akan menjadi kebiasaan
rutin yang kadangkala akan berlangsung dengan sendirinya. Sehingga secara
perlahan sesuai dengan perkembangan dirinya berbagai tingkah laku tersebut
terinternalisasi menjadi bagian dari kepribadiannya. Sebagaimana dinyatakan
oleh HM. Arifin yang dikutip oleh Sarjono sebagai berikut :

Banyak pembinaan kepribadian anak yang dapat dilakukan oleh kedua

orang tua terhadap anaknya, bila pembinaan kepribadian diwamai

dengan ajaran; agama secara berkesinambungan ini dapai dilakukan

maka ia dapat diharapkan akan menjadi seorang anak (dewasa) kelak

yang berkepribadian muslim.'

Orang tua adalab figur-atau sosok manusia yang memiliki banyak
kewajiban yang harus dilakukan demi terciptanya kesejahteraan dan
ketentraman dalam rumakh tangga. Salah satu kewajiban itu adalah menuntun

dan mengarahkan anak-anaknya dengan jalan memberikan pelajaran dan

' Sarjono, “Internafisasi Agama Anak Dalam Keluarga Sakinah (Studi Kasus i Desa
Sumberarum Kecamatan Moyudan Kabupaten Sleman)”, Jursdd Penelition Agama PUSLIT BAIN
Suncn Kalijaga Yogyakarta, Th. VUL, No. 23, {September-Desember 1999), hal. 12-13.



pendidikan yang sebaik-baiknya terhadap putra-putrinya scbagai bekal bagi
mereka kelak di kemudian hari. Untuk mewujudkan harapan itu diperfukan
usaha dari para orang tua untuk selalu membina dan mengarahkan anak-
anaknya. Dalam mempelajari Al-Qur'an misalnya: anak memerfukan
bimbingan dan perhatian ekstra dari orang tua dan lain sebagainya.

Pendidikan anak-anak di dalam keluarga sesungguhnya ditangani
secara bersama dan menjadi tanggung jawab suami istri sebagai ayah dan ibu
dari anak-anaknya. Sesuai dengan kodrat serta kondisinya, maka ibu adalah
sebagai “pendidik utama” sesuai dengan sabda Nabi vang artinya :
“Hendaklah kamu tetap bersama ibu-mu karena sesungguhnya surga betada
di bawah telapak kaki Tbu” (HR. Ibnu Madjah dan Al Hakim)” Pada
sabdanya yang lain dijelaskan yang artinya : “Wanita itu adalah pengurus
rumah tangga suaminya dan dia akan dimintai pertanggung jawaban dalam
urusan itu”?

Mendidik anak wmaksudnya adalah mempersiapkan anak dan
menumbuhkannya dari aspek jasmani, akal dan rohani secara adil yang
prosesnya berlangsung terus menerus sepanjang hidup dan diarahkan agar 1a
menjadi manusia yang berdaya gona dan berhasil guna bagi dirinya seria bagi
masyarakat serta dapat memperoleh suatu kehidupan yang sempuina.’

Tbu sebagai seorang yang paling dekat dengan anak (secara psikologis)
mempunyai tanggung jawab untuk mendidik rohani sekaligus membesarkan

secara fisik atan dikatakan kesehatan jasmani dan rohani. Hal ini berupa

2 M. Jandra, “Peran Wanita dalam Rumah Tangga”, Jurnal Penelivion Agoma Bolai
Penelitian P3M IAIN Suran Kefijaga Yogyakarta , Th. VI, No. 15 (Janvari-April, 1997}, hal. 22-
23.

? Ibid., hal. 23.

* 1bid,
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pendidikan agama Islam dengan pembelajaran membaca dan menulis Al-
Qur’an.

Di Dukuh VII Kelurahan Depok Kecamatan Panjatan Kulon Progo
Yogyakarta masyarakainya rata-raia adalah masyarakat yang mempunyai
kesadaran maju dalam pendidikan keagamaannya. Ini bisa dilihat dari ibu-ibu
yang ada rata-rata aktif di organisasi Dukuh seperti PKK, arisan RT dengan
diisi pengajian bersama bergiliran dan pengajian malam Jum’at khusus uatuk
ibu-ibu tingkat Dukuh vyang ingin menambah wawasan sekaligus
memperbaiki bacaan tajwidnya. Sefain kajian-kajian rutin juga sering
diadakan pengajian peringatan hari-hari besar Islam melalui ceramah-
ceramah mengundang ustadz dari luar. Karena peserta pengajian selain dari
anggota biasanya dari luar juga banyak yang mengikuti, schingga sangat
berpengaruh pula dalam pola berfikir serta sikap mereka dalam mendidik
anak-anaknya khususnya dalam memberikan pembelajaran membaca dan
menulis Al-Qur’an, sebagaimana hadits Rasulullab SAW:

&

. M w Ko G - .;b:s& o A £
{é‘)bﬁﬁﬂ_{a}} éjﬁjuwggﬂd @»?5‘,,?

“Sebaik-baik kamu, vaifu orang yang mempelajari Quran dan
mengajarkannya.” (Bukhori).”

Oleh karena itu peranan erang tua dari hadits di atas sangat urgen atau
penting untuk mengajar serta mendidik belajar khususnya membaca dan
menulis Al-Qur’an bagi anak dt keluarga.

Anak terutama vang masih di bawsh umur memang sangat
membutuhkan pendidikan dan pemeliharaan jiwa, pemberian rasa cinta dan
kasih sayang oleh ibunya terutama, seperti halnya ia juga membutubkan

asuhan pengobatan dan pakaian, dan dalam Islam mendapat pendidikan itu

Lad

5 Salim Babresy, Terjemal Rivadhussolifin I, (Bandung : PT. AlMa’anf1979), bal



adalah merupakan hak anak. Banyak hasil penelitian menyebutkan bahwa
anak-anak vang hidup dalam naungan cinta kasih sayang dan perhatian penuh
dari ibunya, mereka akan tumbuh dengan baik selamat’ dan terlepas dari
kompleksitas penyakit jiwa dan kerapuhan rohani. 6

Hubungan baik ibu dan anaknya mempunyai pengaruh positif dalam
jalan hidup mereka. Anak vang kehilangan kasih sayang dan perhatian dari
ibunya akan menjadi anak vang nakal. !

Biasanya seorang anak oleh orang tuanya dalam belajar membaca dan
menulis Al-Qur’an baik dari mulai awal mengetahui huruf hijaiyah sampai
pandai membaca dan menulis Al-Qur'an kebanyakan diserahkan ke TPA
(Taman Pendidikan Al-Qur’an) atau Eempét—tempat yang membuka kursus,
privat belajar Al-Qur'an. Jarang sckali orang tua yang mengajar anaknya
sendiri. Oleh karena itu di simi peayusun akan mencoba membﬁdaﬁ fenomena
yvang ada terscbut, vaitu sejauh mana peranan seoraﬁg ibu kandung untuk
memberikan pembelajaran membaca dan menulis Al-Qur’an bagi anak.

Mengingat biaya, waktu, dan tenaga yang terbatas maka penyusun
hanya ingin mengetahui peranan ibu dalam pembelajaran membaca dan
menulis Al-Quran bagi anak vang ada di Dukuh Vi Kelurahan Depok
Kecamatan Panjatan Kulon Progo Yogyakarta serta faktor-fakior penghambat
dan pendukung vang dilakukan seorang ibu ‘dalam pembelajaran membaca

dan menulis Al-Qur’an bagi anak.

M. Jandra, Peran Wanita, hab. 23.
7 Ihid, hal 24.



B. Rumusan Masalah
Berangkat dari latar belakang masalah tersebut di atas, maka
permasalahan dari penelitian ini dapat dirumuskan sebagai bertkut :
1. Bagaimana peranan ibu dalam pembelajaran membaca dan menulis Al-
Quran bagi anak di Dukuh Vil Kelurahan Depok Kecamatan Panjatan
Kulon Progo Yogyakarta ?
2. Faktor-faktor apakah yang menjadi pendukung dan penghambat ibu-ibu
dalam pembelajaran membaca dan menulis Al-Qur’an bagi anak di Dukub

VII Kelurahan Depok Kecamatan Panjatan Kulon Progo Yogyakarta 7

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian ini adalah:

a. Uniuk mengetahui peranan ibu dalam pembelajaran membaca dan
menulis Al-Qurtan bagi amak di Dukuh VII Kelurahan Depok
Kecamatan Panjatan Kulon Progo Yogyakarta.

b. Untuk mengetahui fakior-faktor penghambat dan pendukung peranan
ibu dalam pembelajaran membaca dan menulis Al-Qur’an bagi anak di
Dukuh VII Kelurahan Depok Kecamatan Panjatan Kulon Progo
Yogyakarta.

2. Kegunaan penglitian ini adalah
a. Setelah diketahui hasil dari penelitian ini, penyusun harapkan dapat
dijadikan bahan pertimbangan para orang tua Khususnya Ibs dalam
memberikan pembelajaran membaca dan menulis Al-Qur’an bagi anak
terutama di Dukuh VII Kelurahan Depok Kecamatan Panjatan Kulon

Progo Yogyakaria.



b. Sebagai sumbangan pikiran sesuai dengan kemampuan penyusun
dalam rangka ikut menunjang program pemerintah dalam hal im
Departemen Agama untuk membebaskan Indonesia dari buta membaca

dan menulis Al-Qur’an.

B. Kajian Pustaka
1. Telaah Terhadap Penelifian

Berdasarkan penelusuran yang telah penyusun lakukan, baik berkenaan
dengan penelitian dan tulisan yang menckankan peranan ibu dalam
pembelajaran membaca dan menulis Al-Qur’an bagi anak belum menemukan
dan belum ada vang pernah menulis tentang masalah ini apalagi dengan studi
kasus seperti yang penyusun lakukan.

Kalaupun ada hanya mengutarakan fentang peran keluarga dalam
pengajaran Al-Qur’an seperti yang pernah ditulis oleh : 1), Asmin Sarpuni
dengan judul Perhation Orang Tua terhadep Pengajoron AEQwr'on bagi
Andaknya di Kelurahan Demangan Kecamatan Gondokusuman Kota madya
Yogyakarta, Skripst S-T Fakultas Tarbiyah Jurusan PAI'TAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta tahun-1998, vang secara ringkas isinya menyebutkan © a)
perhatian orang tua tethadap pengajaran Al-Qur'an bagi anak-anaknya di
Kelurahan Demangan Yogyakarta adalah sangat tinggi dengan 67,9 % dari
orang tua di kelurahan ini menyatakan sefalu memperhatikan kegiatan belajar
Al-Qur’an bagi anaknya, b) usaba-usaha yang dilakukan orang tua dalam
rangka mengajarkan Al-Quran pada anak-anaknya antara lain adalah

memenuhi segala perlengkapan mengaji bagi anak-anak, memberikan



motivasi dan dorongan pada anak-anak agar mereka tefap rajin dan gt
mempelajari Al-Qur’an serta dengan cara mengajak anak-anak untuk selalu
mengulangi pelajaran mengaji di rumah, ¢) hasil pengajaran Al-Qur'an di
Kelurahan Demangan cukup baik dilihat dari kelancaran bacaan anak,
sedangkan dari segi kegiatan mengaji anak menunjukkan hasil yang sangat
tinggi, dimana 72,2 % orang tua menyatakan anaknya rajin dalam mengaji.
2). Tulisan Ani Rahmawati dengan judul Bimbingan Orang Tua dalem
Meningkatkan Prestasi Belajar Membaca Al-Qur’an Santri TPA Tunas
Melati Yogyakarta, Skripsi S-1 Fakultas Tarbiyah jurusan PAI IAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta tahun 1994. Yang secara ringkas skripsi ini berisi: a).
Pelaksanaan bimbingan vang telah diupayakan orang tua santri TPA Tunas
Melati Yogyakarta dapat dikatakan berjalan dengan cukup baik. Hal ini dapat
dilihat dari kesadaran mereka akan pentingnya bimbingan orang tua terhadap
anak dalam hal membaca Al-Qur’an. Usaha-usaha yang telah dilakukannya
dalam upaya meningkatkan prestasi belajar membaca Al-Qur'an putra-
putrinya, metode yang,digunakan orang tua dalam. merberikan bimbingan
belajar membaca Al-Qurlan pada anak dan yang terpenting adalah kesabaran
dan keuletan mereka dalam membiumbing putia-putiinya. b). Bagi orang toa
santri TPA Tunas Melati dalam upaya meningkatkan prestasi belajar
membaca Al-Qur’an bagi anak sangat dipengaruhi oleh faktor pendukung dan
faktor-faktor penghambatnya. Faktor pendukungnya : terciptanya lingkungan
keluarga vang baik vang dapat mendukung berlangsungnya proses belajar

anak, adanya kesadaran orang fua santri tentang pentingnya bimbingan



belajar bagi anak, terpenuhinya kebutuhan anak baik rohani maupun jasmani
dan terjalinnya hubungan vang baik antara orang tua dengan pihak TPA.
Sedangkan faktor penghambatnya adalah : kurang lancamya orang tua santri
dalam membaca Al-Qur’an, kesibukan orang tua santri dalam pekerjaannya,
sifat anak vang sulit diatur untuk belajar, masih adanya orang tua santri yang
belum menyadari akan arfi pentingnya bimbingan belajar bagi anak dan
adanya acara-acara televisi vang nonstop setiap harinya.

Karya ilmiah vang lain berupa jumal diantaranya : 1) Satrjono
(Yogyakarta,1999), dengan judul “Imterndlisasi Agama Anak Dealam
Keluarga Sakinah (Studi Kasus Di Desa Sumberarum Kecamatan Movedean
Kabupaten Sleman).” Jurnal ini merupakan kajian terhadap pembinaan
kepribadian anak yang dapat dilakukan oleh kedua orang tuanva di Desa
Sumberarum melalui ajaran agama secara berkesinambungan, sehingga nanti
diharapkan menjadi amak vang berkepribadian muslim. 2) M. Jandra
(Yogyakarta, 1997), dengan judul “Peran Wanite Dalam Rumalt Tongga.”
Jurnal ini merupakan kajian terhadap pendidikan anak-anak di dalam keluarga
yang menjadi tanggung jawab ayah dan dbu Akan tetapi seSuai dengan
kodratnya serta kondisi-yang-sesungguhnya, maka ibu, sebagai pendidik
utama bagi anak-anaknya, baik itw pendidikan agamanva maunpun
pengetahuan lainnya.

Dengan demikian perbedaan skripsi ini dengan skripsi Jain dan jurnal di
atas adalah peranan ibu dalam pembelajaran membaca dan menulis Al-Curan

bagi anak di Dukuh VII Kelurahan Depok Kecamatan Panjatan Kulon Progo



Yogyakarta sama sekali belum ada yang pernah membahas, schingga
disinilah letak keaslian atau kemumnian dan menunjukkan keunikan wacana
yang ada dalam skripsi ini dibanding dengan yang lain.
2. Landasan Teori

Dalam landasan teori ini, penyusun mencoba mengetengahkan feon
vang mendukung peranan ibu dalam pembelajaran membaca dan menulis Al-
Qur’an bagi anak di Dukuh VII Kelurahan Depok Kecamatan Panjatan Kulon
Progo Yogyakarta vang mana ada banyak ahli yang dapat membantu
penelitian inL.

Sebagai contoh adalah Azzumardi Azra, ia mengatakan @ "Bahwa
praktil-praktik ritual tertentu yang harus diamalkan setiap waktu dapat
memelihara hubungan rohani vertikal dengan Tuhan dalam situasi yang
komunikatif"*

Dalam kajian lain Muhammad Arifin mengungkapkan .
"Bahwa system Pendidikan Islam scjak zaman Nabi Muhammad SAW.
menggunakan metode "Qur'any Hilkmah" dan "Ma'idhah Hasanal”
seria  “Mujadalah’,- yang- paling, baik  mennntut pendidik  untuk
berorientasi “kepada “Fducational " Need's”," dari - subyek didiknya,
dimana faktor "Human Nature” vang vaenjadi potensi ‘tiap pribadi
subyek “dijadikan “sensran” proses / kependidikan "sampai batas
maksimal perkembangannya"’ ‘

Pendapat yang lain Zakiah Darajat, pernah mengatakan

"Bahiwa masa pembinaan pribadi yang dilalui oleh remaja yang akan

dibina itu telah banyak yang terlalu dan membawa hasilnya dalam

berbagai bentuk sikap dan model kelakuan dengan pengalaman mereka
. . . . - o M
masing-masing sejak lahir sampas remaja”’’

8 azzomardi Azra, Fsei-esei Inteleliual Mustim don Pendidikan Agama, (Jakarta: Logos
Wacana Hmu, 19933, hal. 10,

® Wiuharumad Arifin, Kapita Selekio Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 19953, hal. 19

¥ 7akiah Darajat, Hom Jiwa Agamo, {Jakarta © Bulan Bintang, 19963, hal. 120



Ttulah ungkapan beberapa pendapat para ahli vang telah membahas
tentang bagaimana penanaman agama perlu untuk mendapat perhatian lebih
schagaimana peranan ibu untuk memberikan pembelajaran membaca dan
menulis Al-Qur’an bagi anak.

Keluarga mempunyai peranan penting dalam pendidikan, baik dalam !
lingkungan masyarakat Islam maupun non-Islam. Karena keluarga
merupakan tempat pertumbuhan anak yang pertama di mana dia mendapatkan
pengaruh dari anggota-anggotanya pada masa yang amat penting dan paling
kritis dalam pendidikan anak, vaitu tahun-tahun pertama dalam kehidupannya
(usia pra-sekolah). Sebab pada masa tersebut apa yang ditanamkan dalam din
anak akan sangat membekas, schingga tak mudah hilang atau berubah
sesudahnya. "

Dari sini, kelvarga mempunyai peranan besar dalam pembangunan
masyarakat. Karena keluarga merupakan batu pondasi bangunan masyarakat
dan tempat pembinaan pertama untuk mencetak dan ‘mempersiapkan
personil-personilnva.

Sebelum ini, para ulama Islam telah menyadari pentingnya pendidikan
melalui keluarga. Syaikh Abu Hamid Al-Ghazali ketika membahas tentang
peran kedua orang tua dalam pendidikan mengatakan ;

"Ketahuilab, bahwa anak kecil merupakan amanat bagi kedua orang
tuanya. Hatinya yang masih suci merupakan permata alam yang bersib
dari pahatan dan bentukan, dia siap diberi pabatan apapun dan condong
kepada apa saja yang disodorkan kepadanya. Jika dibiasakan dan

diajarkan kebaikan dia akan tumbuh dalam kebaikan dan berbahagialah
kedua orang tuanya di dunia dan akhirat, juga setiap pendidik dan

Yoyysuf Wishammad Al Hasan, Pendidikan Anak Dalam Islom, penerjemah . Muhammad
Yusuf Harun, {Jakarta @ Darul Hag, 19983, hal 4.



gurunya, Tapi jika dibiasakan kejelekan dan dibiarkan sebagaimana

binatang ternak, niscaya akan menjadi jahat dan binasa. Dosanya pun

ditanggung oleh pengurus dan walinya. Maka hendaklah ia memelihara,

mendidik dan membina serta mengajarinya akhlak vanmg baik,

menjaganya dari  teman-teman  jahat, tidak membiasakannyva

berscnang-senang dan fidak pula menjadikannya suka kepada

kemewahan, schingga akan menghabiskan umurnya untuk mencari hal

. ) 212

tersebut bila dewasa.™

Juga halnya memperhatikan anak pada usia setelah 6 tahun pertama.
Pada periode ini anak menjadi lebih siap untuk belajar secara teratur. Iz mau
menerima pengarahan lebih banyak, dan lebih bisa menyesuatkan diri dengan
teman-teman sepermainannya. Dapat kita katakan, pada periode i anak lebih
mengerti dan lebih  semangat untuk belygar  dan memperoleh
ketrampilan-ketrampilan, karenanya ia bisa diarahkan secara langsung. Oleh
sebab itu, masa ini termasuk masa yang paling penting dalam pendidikan dan
pengarahan anak. Seperti pengenalan 41lah dengan cara yang sederhana. Pada
periode ini dikenalkan kepada anak tentang Allah, dengan cara yang sesuai
dengan pengertian dan tingkat pemikiranuya. i

Para ibu memiliki beberapa keutamaan dalam membantu pendidikan
serta pengasuhan anak "\
a. Ibu lebih sabar dibandingkan yang lain (seperti bapak, misalnya) dalam hal

mendidik dan  menjaga_anak-anak.| Inf, kavena < mereka Smemiliki

dorongan-dorongan instingtif yang alami. Allah telah memberikan rasa

cinta dan sayang yang begitu dalam bagi para ibu secara khusus hingga

2 1hid, hal § dan 33.
13 Ibid . hal 33.
4 rbid
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mereka memandang anak-anak sebagai hati dan jiwa mereka. Tanpa ini,
anak-anak tidak akan ada dan hidup.

b. Ibu iebih paham dan sadar pada moral dan suasana jiwa anak-anaknya. Ibu
juga lebih tahu cara-cara vang benar untuk memerintahkan anak-anaknya
pada kebaikan serta melarang keburukan. |

. Secara alami, anak-anak menanggapi ibu-ibu mercka berdasarkan hukum
alamiah vang merupakan tuntutan dalam diri. Anak-anak mengerahkan
berbagai upava untuk melaksanakan kehendak mercka agar dapat
memuaskan mereka.

Tbu yang teladan harus membantu anakoya belajar mandiri dan belajar

€
i

untuk percaya diri (self confidence).” Baik itu sebagai guru dalam
membimbing anaknya untuk memberikan pembelajaran baca tulis Al-Quran,
juga peran-peran yang lain yang harus dimiliki oleh seorang ibu.
1. Peranan fhu

Keluarga adalah tempat perhindungan yang nyaman dan tempat
tumbuhnya benih-benih kehidupan yang baru dan segar. Keluarga adalah
tempat dimana seotang'anak micndapaf empaan pertama kali yang kemudian
menentukan baik-buruk kehidupan setelahnva Jdi masyarakat, Hingga tak
salah lagi kalau keluarga adalah elemen penting dalam ymenentukan batk-
buruknya masyarakat.'®

Tokoh kunci dalam keluarga adalah ibu. Ihbu memiliki kaitan emosional

yang sangat erat dengan anak vang dikandung dan dilahirkannya. Sementara,

YAl Sulaiman, dkk., dnakky. Dengan Ciuta Fbu Mendidibmn, Penerjemah | Ma'had
Khodijah, dkk , {akarta © Ailah, 2003, hal 118
Y Adil Fathi Abdullah, Mesjadi Yon Dombocnr Umat, {Jakarta © Gemna insani, 20043, fial.v-
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si anak memiliki kecenderungan vang kuat pula untuk lebih condong pada
ibu. Hubungan psiko-emosional ini merupakan hal vang sangat clementer
dalam proses pendidikan dan pembentukan jati diri sang anak. Ibu yang baik
akan menciptakan suatu kondisi dan lingkungan yang sehat, baik fisik
maupun mental bersama svami di mana sang anak tumbuh dengan
ckspektasi-ckspektasi tertentu. v
Ibu adalah sumber mata air terpenting vang mengalirkan ketenangan,
kebahagiaan, dan kecintaan dalam keluarga, kata Dr. Ali Qimi (2002). Sosok
scorang ibu sangat berperan penting dalam melahitkan ketentraman,
kedamaian, kemampuan, kekuatan, dan kebebasan dalam jiwa anak-anak. B
Sekalipun gen anak berasal dari ayah dan ibu, namun realitas dan
pengetahuan sehari-hari menunjukkan bahwa peran ibu dalam pembentukan
janin dan pemindahan sifat-sifat bawaan kepada sang anak jauh lebih besar
ketimbang peran ayah. Di samping itu, rahim juga memberikan warna
tertentu terhadap janin. Tak diragukan lag, bagi anak-anak, scorang ibu
merupakan sosok hidup dasi nilai-nilai kelembutan, kejernihan, kasih sayang,
dan cinta. Mengingat struktur, ukutan, dan kelemahannya, seorang anak fentu
memerlukan cinta.dan belaian Jembut penuh kasih. Dirinya amat memeriukan
cinta, bimbingan, serta pengorbanan vang ikhlas dari seseorang. Makhluk
yang rela mencintai dan berkorban untuknya tak lain dari ibunya sendiri.
Peranan ibu di dalam penelitian ini maksudnya adalah tugas utama yang

harus dilakukan oleh scorang ibu kandung vang melahirkan dan

17 thid,
S L L) p - p i . - p Py
¥ Lugman Hagani, Terime kasil Iby, (Baodung - Pustaka Ulumuddin, 2004}, hat 13



membesarkan anaknya sendiri dari hasil pernikahan vang sah yaitu berupa
mendidik anak-anaknya dalam keluarga dengan pembelajaran membaca daﬁ
menulis Al-Qur’an.

Seorang ibu mempunyai kedudukan sangat penting dan pengaruh yang
besar, vang tidak hanya bagi perorangan, namun juga kepada masyarakat
secara keseluruhan. Oleh karena seorang ibu adalah pendidik pertama
manusia, ia adalah orang vang paling dicintai oleh manusia itu. la adalah
teladan utama dan contoh ideal vang ketika seseorang membuka matanya di
dunia i, ia dapati contoh tersebut di depan matanya. Darinya ia mengambil
bekal jasmani, kejiwaan, dan emosi. Dari sini timbul pentingnya pembicaraan
tentang ibu, dan peran ibu menjadi sangat penting dalam masyarakat.

Seorang ibu akanp membina anak-anaknva dengan benar dan senantiasa
menebarkan kegembiraan serta keceriaan dalam rumah. Wajah-wajah tak
berdosa niscaya akan fertawa bahagia tatkala menyaksikan keceriaan yang
memantul di wajah sang ibu. Demikianiah bangunan rumah tangga vang
berfondasikan nilai-pilai keibuan yang sesungguhnya, Seorang ibu akan
beruseha membina dan memantau perubahan jasmaniah dan ruhaniah
masing-masing anggota keluarga. Tentu saja akan lebih sinergl bila semua itu
dilakukan bersama-sama dengan samg ayah. Dalam tempo tujuh tahun
pertama usia anak; tindakan dan kebiasaan sang anak bersumber dari
tindakan serta kebiasaan ibunya. Dan itu terus melekat pada dirinya dan akan

mempengaruhi kepribadiannya kelak setelah dewasa. ”

9 Mubammad Thalib, 25 Asas fsfami Mendidik Anok, (Bandung : Irsyad Baitus Salam,
2001}, bal. 60.
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Dengan begitu, peranan ibu dalam pembentukan kepribadian sang anak
sangatlah dominan. Dengan jari-jarinya vang lembut, seorang ibu akan
mengelus anaknya. Dengan hati vang diliputi kecintaan, 1a berusaha
menumbuhkan semangat dalam diri sang anak. Dengan belaannya yang
halus, ia akan mampu menghilangkan kesedihan dan meredakan kepiluan
dalam hati si kecil Dengan kata-katanva vang indah, ia akan sanggup
menenangkan dan menidurkan buah hatinya. Segenap upaya yang dilakukan
seorang ibu merupakan pembinaan jasmaniah dan ruhaniah bagi sang anak,
sekaligus akan menjauhkannya dari sikap riva, kebohongan, kedangkian, dan
iri hati. Selain pula akan menanamkan dalam hati sang anak, perasaan cinta,
ketenangan, serta keharusan untuk berbuat kebajikan bagi dirinya dan orang
lain.

Seorang ibu yang kompeten akan lebith mampu menciptakan
lingkungan belajar vang efektif dan akan lebih mampu membina putra-
putrinya belajar dengan baik. Peranan dan kompetensi seorang ibu dalam
proses belajar-mengajar - bagi . putra-pulrinya . dapat, _sebagal _pengajar,

pemimpin, pembimbing, pepgatur lingkungan, partisipan,  ekspeditor,

popd
. ) el

perencana, supesvisor,motivator, penanya, ,evaluator, dan konselor.
Sedangkan dalam penelitian ini penyusun hanya menggunakan tiga peranan

yang dianggap telah mewakili sekian banyak peranan yang ada sebagai peran

utama seorang ibu dalam pembelajaran membaca dan menulis Al-Qur'an di

0 1t hal. 63,



Dukuh V11 Kelurahan Depok vaitu peranan ibu sebagai motivator, fasilitator,
dan pendidik.

Peranan ibu sebagai motivator adalah hal yang mendorong scorang
anak untuk melakukan tindakan berupa motivasi verbal atau dengan ucapan,
dengan hadiah (reward) bagi anak vang rajin belajar membaca dan menulis
Al-Qur’an, hukuman (punishment) bagi amak vang membangkang dan
diberikan variasi pembelajaran dengan lagu serta permainan.

Karena belajar itu adalah suatu proses vang timbul dart dalam, maka
faktor motivasi memegang peranan vang sangat penting. Peran motivasi dari
orang tua ini bertambah penting mengingat banyak kendala menghadang yang
menjadikan anak tidak dapat tekun, rajin dan disiplin dalam belajar Al-
Qur’an, seperti kendala lingkuagan, televisi, teman bermain yang buruk. ™!
Banyak bakat anak tidak berkembang karena tidak diperolehnya maotivas
yang tepat. Jika seseorang mendapat metivasi vang tepat, maka lepaslah
tenaga vang luar biasa, schingga tercapai hasil-has:| vang baik.”

Peranan ibu.-sebagai fasilitator , adalah  peran, utama iby dalam
memberikan fasilitas pambelajaran membaca dan menulis’ Al€Quran bagi
anak yang berupa fasilitas matesiil seperti ibu membelikan lgio”, Al-Qur’an,
Juz “Amma, alat tulis, meja belajar dan alat penerangan.

Faktor fasilitas menjadi svarat vang tidak dapat dilepaskan dari proses

pembelajaran, Proses pembelajaran yang cukup alat-alat dan perlengkapan

M atonad Syarifuddin, (ed.y, Mendidik Anck Membaca, Menulis Dan Mencintai Al-Cue 'on,
(Jakarta : Gema Insani, 2004), hal. 106.

* Wealim Purwanto, Psikologi Pendidikon, {Bandung © PT Remaja Rosdakarya, 1996}, hal.
6L
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vang diperlukan untuk belajar ditambah cara pembelajaran dengan baik dari
guru-gurunya (dalam hal ini ibu menurut penelitian ini), akan mempermudah
dan mempercepat belajar anak.” Sedangkan peranan ibu sebagai pendidik
adalah peran utama ibu sebagai pengajar atau pengampu pembelajaran
membaca dan menulis Al-Qurian bagi anak. Meskipun vang terjadi dalam
penelitian ini, ibu hanya bertindak scbagai pengarah atau menitipkan anaknya
melalui Taman Pendidikan Al-Cuuran (TPA).

Yang pasti, pembimbing dan pendidik yang pertama dan terakhir bagi
setiap anak adalah orang tua mercka. Seorang anak dilahirkan dalam
kebahagiaan dan keamanan mereka. Setiap tahap kehidupannya dipengaruhi
oleh mereka. Sudah barang tentu, faktor-faktor lain seperti agama, lingkungan
dan pemerintahan juga berpengaruh. Sebelum anak dilahirkan, orang tua
khususnya ibu akan meletakkan pilar-pilar moralaya yang pertam&“

Melalui peranannya sebagai motivator, fasilitator, pendidik atau
pengajar, seorang ibu hemdaknva scnantiasa menguasai bahan atau matert
pelajaran yang akan diajarkannya serta senantiasa mengembangkannya dalam

3

arti meningkatkan kemampuannva dalam bal fimu vang dimilikinya karena
hal ini akan sangat menentukan hasil belajar vang dicapai oleh anak. Salah
satu hal vang hargs diperhatikan oleh ibu ialah bahwa ia sendiri adalah
pelajar. Ini berarti bahwa scorang ibu harus belajar terus-menerus. Dengan

cara demikian ia akan memperkaya dirinya dengan berbagai ilmu

pengetahuan sebagai bekal dalam melaksanakan tugasnya sebagai pengajar

B Ibid, bab. 105.
2 Prusain Al Turkamani, Bimbingan Keluarga dan Weanita Islam, Mengunghap Rehasia
Emansipesi, Peneriemah - Nashrullob dan Absin, (Jakarta : Pusiaka Hidayah, 1992}, hal. 79.
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dan demonstrator sehingga mampu memperagakan apa yang digjarkannya
secara didaktis. Maksudnya ialah agar apa vang disampatkannya itu
betul-betul dimiliki oleh anak didik.

Merupakan sesuatu vang agung dan mulia apabila seorang ibu mendidik
anaknya berdasarkan kriteria-kriteria Islam dan kemanusiaan, serta timbangan
ketakwaan dan keutamaan. Tak ada sosok vang lebih agung dan lebih mulia
di muka bumi daripada sosok seorang ibu. Peran seorang ibu jauh lebih
penting ketimbang peran ratusan guru dan pendidik sekalipun. Ini mengingat
betapa menentukannya usaha dan pengaruh ibu dalam pembentukan sifat,
watak, dan akhlak anak-anaknya. Ibarat pepatah ada semut ada gula, maka
apapun yang berkenaan dengan anak-anak, secara universal, berkenaan pula
dengan para ibu. Dan nasib anak dan masyarakat amat bergantung pada peran
yang dimainkan seorang ibu. =

Sebenarnva, seorang ibu tidak hanya memiliki satu peran atau peran
vang terbatas saja, namun ia memiliki peran multidimensi. 1a adalah scorang
ibu, istr1, saudara wanita, dan anak. Ta adalah anggota masyarakat. Namun
pembahasan dalam skripsi ini terfokus pada peran ibu dalam motivator,
fasilitator dan mendidik putra-putrinya dalan belajar membaga dan mepulis
Al-Quran khusussva pada ftempat lokasi penelifian yaitu di Dukuh VH
Kelurahan Depok, Kecamatan Panjatan, Kulon Progo.

Para ibu yang ingin melihat anak-anak mercka menjadi kebahagiaan

masa depan mereka, harus bekerja keras mendidik anak dan mengawasi

3 ¥ . v . -
2 L ngunan Hagani, Terima kasth Tbr, hal 56,
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tingkah laku mereka dengan menanamkan dalam benak mereka berbagai

perilaku terpuji serta tujuan-tujuan mulia yaitu 2.

a.

Para ibu harus membiasakan perbuatan-perbuatan terpuji pada
anak-anak dengan memberi contoh hasil-hasil yang sukses.

Para ibu harus memilih kesucian dan moralitas sebagai jalan
pendidikan untuk putri-putri mereka, vang harus dibimbing kepada
sifat-sifat para wanita teladan. Pengawasan yang cermat harus
difokuskan pada putri-putri mereka agar tidak terkotori oleh paham
"kebebasan” yang tidak menghormati kemuliaan wanita, vang
savangnya, telah mendapat tempat dalam masyarakat Islam kita, serta
menjajah kehidupan intelektual dan ajaran umat kita. Anak perempuan
biasanya lebih patuh pada ibu mereka dari pada anak laki-laki. Mereka
selalu membutuhkan ibu Karenanya, para ibu harus menjaga,
mengatur, dan melatih mercka dalam pengurusan rumah tangga. Para
ibu juga harus membuat mercka menyadari tanggung jawab hidup
agar mereka kelak dapat smmemenuhi. tugas-tugasnya di mnasa depan
serta menjadi ibusibu vang baik bagi senerasi-generasi berikutnya.
Para ibu harus smenapamkan, pada anak-anak mereka rasa hormat
kepada ayah mereka. Mercka harus selalu menghormati serta
menghargainya. Hal ini akan membantu peran para ayah dalam
mendisiplinkan penyimpangan serta membimbing kepada perilaku

vang baik.

% A% Sulaiman, dikk , Aok, hal 64-67.



d. Para ibu harus menghilangkan dari anak-anak mercka segala ajaran
atau metode vang dapat mencederai kesucian serta kemurnian, atau
meruntuhkan moral dan etika, seperti buku-buku porno, novel-novel,
bioskop, klub-klub malam, dan semacamnya. Hal-hal yang menggoda
semacam itu menyeret anak ke tingkat perzinaan dan kehinaan paling
rendah. Seorang ibu yang tidak mengajari anaknya dengan hafalan
beberapa avat Al-Qur'an atau lagu-lagu Islami, niscaya si anak akan
mendapatkan kesulitan dalam menghafal pelajaran di sekolah.

2. Pembelajaran Al-CGur'an

Al-Qur’an adalah kitab umat Islam yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad SAW, sebagai salah satu rahmat yang tiada taranya bagi
alam semesta vang merupakan mu’jizat terhebat dan terbesar bagi Nabi
Muhammad SAW.

Dalam Al-Qur’an terdapat ajaran dan fata cara yang mengatur
hubungan manusia dengan Allah, manusia dengan sesamanya juga
hubungan manusia - dengan lingkungao. Dengan adanya Al-Curan,
manusia dapat memenuhi keselamatan/di dunia dan akherat nanti. Oleh
karena merupakan suatu kewajiban bagi muslim untuk mempelajari dan
mengajarkannya. Pembelajaran adalah suatu kombinast yang tersusun
meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan

Y
3

prosedur yang saling mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran.”

57.

Y Oemar Hamalik, Kurikufum dan Pembelajoran, (Jakaria - PT Bumi Aksara, 2001}, bal.
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Al-Qur'an adalah jalan lurus vang tidak mengandung suatu
kebatilan apapun. Maka amat baik jika anak dibiasakan membaca Al-
Qur'an dengan benar, dan diupavakan semaksimalnya agar menghafal
Al-Quran atau sebagian besar darinya dengan diberi dorongan melalw
berbagai cara. Karena itu, kedua orang tua hendakiah berusaha agar
putera-puterinya masuk pada salah satu sekolah tahfizh Al-Qur’an; kalau
tidak bisa. diusahakan masuk pada salah satu halagal tahfizh
Diriwayatkan Abu Dawud dari Mu’adz bin Anas bahwa Nabi bersabda
vang artinya:

“Barangsiapa membaca Al-Quran dan mengamalkan kandungan

isinya, niscaya Allah pada hari Kiamat mengenakan kepada kedua

orang tuanya sebuah mahkota yang cahayanya lebih indah
daripada cahaya matahari di rumah-rumah dunia. Mam apa
pendapatmu tentang orang yang mengamalkan hal ini. 2t
Terdapat dalil-dalil tentang kewajiban dan pentingnya mempelajari
Al-Qur’an dan mengajarkannya. Hal ini juga disebabkan karena ayat
yang pertama turun untuk memerintahkan kepada kita untuk membaca

yang berarti menghendaki adanya pemberantasan buta huruf Al-Curan.

Perintah Allal ini terdapat dalam surat Al-"Alag: 1-5.

CREICEHIG R e U e o LN *Zﬁvs&iﬁﬁi

Q) \&L«S(jiw&w {Jy
Artinva : “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhammu yang
menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah.
Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Paling Pemurah. Y ang mengajar
(manusia) dengan kalam. Dia mmgﬁ;adm kepada manusia apa vang

LD

tidak diketahuinva.” (Al-Alag:1-5). =

2 wrusuf Muhammad Al Hasan, Pemdidikan Anok, hal. 36-37.
B DEPAG RY, ARCur ‘an dese Terjemaburye, {Surabaya : CV Jaya Sakii, 1997), bal. 1079,



Membaca adalab syarat utama keberhasilan manusia khususnya
membaca Al-Qur'an merupakan suatu keharusan bagi umat Islam
sebagaimana telah diajarkan kepada Rasulullah SAW pada waktu
menerima wahyn yang pertama di Gua Hira. Juga terdapat dalam surat

Al-Maidah ayat 67, yang berbunyi

@mﬁg&wgﬁg;;%gku@:ug KPS R Y
(F¥:5 40 LD

Artinya : “Hai Rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu dan
Tuhanmu. Dan jika tidak kamu kerjakan {(apa yang diperintahikan ;m
berarti) kamu tidak menyampaikan amanat-Nya.”(QS. Al-Maidah 67)."

Begitu juga dalam sebuah hadits diterangkan

(gl olss) m}bﬁ 5 e S
Artinya : “Sebaik-baik kamu, yail tu orang yang mempelajari Qur'an dan
mengajarkannya.” (HR. Bukhori)."

Juga dalam hadits lain disebutkan :

o FoeeE e a

< LTy gl o % TSR e 1 (3

(2 % el e ls))
Artinya ; “Berilah pendidikan anak-anakmtr atas tiga macand : Mengasihi
Nabi, mengasiti = ahli’ rumahnya ‘dan’ membaca ‘Al-Quean’ maka
sesunggulnyaorang vang hafalAl-Qur’an pada pavagan Allah,pada hari
yang tidak ada nawngan, kecuali naungan Allah bf:seﬂa Mabi-Mya dan
sahabat-sahabatnya Mabi™ (HR. Dailami dari “Al 0.

Dari ayat dan hadits di atas dapat dipahami bahwa belajar dan

mengajarkan Al-Qur’an merupakan dua tugas yang mulia dan suci. Dimana

30 pps ‘
Thid, hal 172,
M Salim Bahreisy, Tevjemah Riyadimssolibin 1, (Bandung © PT. Al-Ma’arif, 1979), hal.

32 Ymam Suparno, 202 Hadiis Budi Lubur, {Gresik - CV Bintang Pelajar, 1995), hal 122.
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suatu kewajiban bagi setiap muslim untuk mempelajari, mengetahui dan

mengamalkan ajaran-ajaran vang terkandung di dalam Al-Quran, serta

mengajarkan bagi setiap vang mampu melakukannya.
Membaca Al-Qur’an adalah kegiatan membaca huruf-hurut yang ada
dalam Al-Qur'an. Kegiatan membaca huruf-huruf Al-Chur’an itu meliputi -

1) Membaca Permulaan, vaitu : Belajar mengenal satuan huruf hijaiyah
dalam kata, kalimat, suku kata, dengan menggunakan bahasa Indonesia
dan huruf aslinya seperti (Alify, (Baa}, (Taa) dan sebagainya. Dan b@m
dirubah kembali melafalkannya pada waktu mensentesakan kembali
karena huruf tersebut sudah dibubuhi dengan tanda baca yang
menentukan suatu bunyi dari bahasa vang tersusun pada struktur kalimat
sepertii semula.” Biasanya diajarkan untuk anak-apak yang sama sekali
belum pernah belajar igro”.

2) Membaca Lanjutan. vaitu : Membaca dengan struktur kalimat vang
terdiri dari huruf-huruf sudah dirangkai akan muncul dalam cerita
kemudian diperkenalkan kepada anak-anak untuk dibaca bersama-
sama.”’

Sedangkan untuk menulis huruf Al-Quran juga’ dibedakan kedalam
dua tahapan, yaiiu

1) Menulis Permulaan, vaitu - Menulis huruf Al-Qur’an yang dimulai pada
Penyusunan huruf hijaivah vang disusun dalam bentuk struktur kalimat

yang terdapat pada pelajaran membaca permulaan.

B Fataghuddin, Pedoman Membaca don menulis Huruf Al-Quran Untuk gurs Agami
Sekofah Dasar, (Jakarta . Serajaya, 1982}, bal. 16.
™ Ihidt, hal. 19.
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2) Menulis Lanjutan, yaitu - Belajar menulis huruf Al-Qur’an yang sudah
dirangkai atau yang berupa struktur kalimat. 3
Dari pengertian vang telah diuraikan di atas jelaslah bahwa antara
kegiatan membaca dan menulis huruf Al-Qur’an itu tidak dapat dipisahkan
karena keduanya saling mendukung dan saling melengkapi.

Seorang ibu dalam memberikan pengajaran atau pembelajaran
membaca dan menulis Al-Qur’an kepada anak-anaknya sejak masih kecil
haruslah mendapat prioritas pertama. Dengan memulai mengajar anak-anak
sejak kecil diharapkan kemampuan Al-Quran akan berhasil serta
berkualitas. Setelah diberikan pengetahuan tentang membaca dan menulis
Al-Quran, maka selanjutnya akan dikembangkan pada usia remaja, dewasa
bahkan sampai tua.

Untuk mempelajari  Al-Qur'an dapat diterapuh  dengan  melalui
beberapa tingkatan yakni ©
(a} Belajar membacanya sampai lancar dan baik menurut kaidah yang
berlaku dalam giraat dan tajwid.
(by Belajar arti danmaksud sampai mengerti akan maksud yang terkandung
di dalamnya.
(¢c) Belajar menghafal di luar kepala. %
Al-Quran diajarkan kepada orang lain sesuai dengan kadar
kemampuan yang mempelajarinya karena tiap individu itu tidak sama, hal

tersebut karena perbedaan latar belakang individu anak, baik dari segi fisik,

35 5 P

* Ihicd, hal. 21

3% DEPAG RI, Mugoddimal Al-Our an dan Terjemalnyva, (Semarang | Thoha Putra, 1989},
hal. 128,
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kehidupan maupun kemampuan berfikirnya. Dalam mengajarkan Al-Curan
hendaknya disesuaikan dengan kesanggupan amak didik. Dikarenakan
syariah bersifat tidak memberatkan dalam arti bahwa tuntutan syari’ah
discsuaikan dengan kadar kemampuan manusia. Atau dengan kata lain
Tuhan tidak akan memaksa manusia sampai melampaui kadar
kemampuannya. Hal ini scbagaimana difirmankan Allah SWT :

(YAS:3 a0 . Gyl it GIsSY

Artinva: “Allah tidak membebani sescorang malainkan sesuai dengan
kemampuannya... "((JS. Al-Bagarah: 285).° .

Begitu besar manfaat dan facdah mempelajari membaca dan menulis
Al-Qur’an scbagai pondasi utama membangun sebuah mahligai kehidupan
yang diidam-idamkan setiap orang muslim maka sebagai orang tua
khususnya ibu sungguh menjadi kewajiban untuk mendidik dalam hal it

memberikan pembelajaran bagi anaknya membaca dan menulis Al-Cur"an.

E. Metode Penelitian
Pada bagian ini akan dijelaskan tentang metode penelitian yakni cara-
cara yang ditempuh | datam penclitian  dan sekaligus', proses-proses
pelaksanaannya, Hal-hal' vang akan dijelaskan meliputi- 1) pendekatan
penelitian 2) penentuap subyek penelitian 3) metode pengumpulan data 4)
teknik analisa data 5) penentuan keabsahan data.
1. Pendekatan Penelitian
Setiap penelitian pada dasarnya memiliki cara untuk mendapatkan

data pada suatu subyek ataupun obyek yang akan ditelitinya, disamping itu

3 pubairini, dkk., Filsafat Pendidikan Isloon, (Jakarta © Bumi Aksara Dengan Departesen
Agama, 1994), hal. 47.
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agar cara vang diambil dapat terlaksana dengan baik dibutuhkan suatu
pendekatan vang jelas.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penehtian
kualitatif disebut juga dengan penelitian naturalistik karena penelitian i
bergerak diawali dengan proses pendiskripsian data kualitatif naturalistik,
Nasution mengatakan bahwa :
“Penelitian kualitatif pada hakekatnya ialah mengamati orang dalam
lingkungan hidupnya, berinteraksi dengan mereka, berusaha
memahami bahasa dan tafsiran mereka dengan dunia sekitarnya, untuk
itu peneliti turun ke lapangan dan berada di sana dalam waktu vang
cukup lama untuk mengumpulkan data.”*®

Penentuan Subyvek Penelitian

Dalam penelitian ini subyek yang akan diteliti adalah :

a). Tbu-ibu vang memiliki anak dengan usia antara 7 sampai 12 tahun yang
berjumlah 16 orang.

b). Anak-anak vyamg berusia antara 7 sampai 12 tahun sebagai data
pelengkap.

Yang dipakai sebagai tempat penclitian adalah Dukuh VI
Kelurahan Depok Kecamatan Panjatan Kulon Proge Yogyakarta. Sasaran
kajiannya mengarah pada peranan ibu _ dalam pembelajaran belajar
membaca dan menulis Al-Quran bagi anak.  Sedangkan dalam
menentukan subyeknya (vang menjadi sumber data penelitian) diambil
dari wawancara penyusun dan pengamatan langsung di lapangan sebagai

sumber data pokok, kemudian diperkuat dengan data-data penunjang dari

3% Nasusion, Metode Penefitian Newwralistik Knaliratjf, (Bandung : Tarsito, 1996}, hal. 5.
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kepala Dukuh, ketua RT dan informasi yang lain, yang telah memenuhi

kriteria.

3. Metode Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data sebagai bahan keterangan vang
diperlukan dalam penelitian ini, penyusun menggunakan 3 metode
pengumpulan data sebagai beritkut :
a. Metode Interview

Interview atau wawancara adalah percakapan dengan maksud
tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara
(interviewer) vang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai
(interviewee) vang memberikan jawaban atas perfanyaan it
Schingga bisa dikatakan bahwa interview ialah mengadakan suatu
pertemuan dengan maksud untuk mengadakan pembicaraan yang
sungguh-sungguh dengan maksud untuk minta keterangan. Penyusun
menggunakan wawancara mendalam dalam menggali data ini.

Selain thu-ibu vang memiliki anak usia 7 sampar 12 fahun dalam
penelitian juga menggunakan respondenlain seperti - fokoh.masyarakat
scbanyak 3 orang wuntwk | mendukang /data " Sedangkan vang
diwawancarakan berisi tentang :

1} Peranan ibu baik itu sebagai motivator, fasilitator, pendidik dalam

pembelajaran membaca dan menulis Al-Qur’an bagi anak di Dukuh

¥ Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT Remaja Rosdekarya,
20023, hal. 135,
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Vil Kelurahan Depok Kecamatan Panjatan Kulon Progo
Yogyakarta.
2} Faktor penghambat dan pendukung peranan ibu dalam
pembelajaran membaca dan menulis Al-Qur’an bagi anak.
3) Kegiatan ibu-ibu vang ada di Dukuh VII Kelurahan Depok
Kecamatan Panjatan Kulon Proge Yogyakarta.
b. Metode Observasi
Sebagai suatu metode ilmiah, observasi bisa diartikan dengan
pengamatan secara sistematis terhadap fenomena-fenomena vang
diselidiki.® Observasi ini dilakukan untuk mengetahui data tentang
peranan ibu kandung dalam pembelajaran kepada anak agar mau belajar
membaca dan menulis Al-Qur'an di keluarga sehingga anak dengan
penuh kesadaran tanpa paksaan belajar membaca dan menulis Al-
Qur'an. Yang di observasi dalam penclitian ini adalah para ibu-ibu
rumah tangga dengan mengambil populasi data dari seluruh 1bu-ibu
yang memiliki anak usia antara 7 sampai 12 tahun yang berjumiah 16
orang beserta anak dan anggota kelvarga yang lain yang ada dalam
keluarga daxi populasi_data fersebut. Para ibu dalam_penclitian ini
berupa peran mereka sebagai motivator, fasilitator dan pendidik dengan
cara diobservasi langsung melalui pengamatan di lapangan dan

pencatatan gejala-gejala vang tampak.

U Cunharsimi Arikunto, Prosedur Penelition Suctn Pendekoton Prokiek, Edisi Revisi V
{Jakarta - PT Rineka Cipta, 2002}, hal. 206
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¢. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi ialah metode pengumpulan data dengan
mencari data mengenai hal-hal atau wariabel yang berupa catatan,
transkrip, buku, surat kabar, majalah, agenda dan sebagainya.’’

Yang dimaksud dengan metode dokumentasi adalah cara
mengumpulkan data vang bersifat catatan yang ada berupa data letak
geografis, arsip-arsip di Dukuh VII Kelurahan Depok, Jumlah ibu-ibu
vang memiliki anak usia antara 7 sampai 12 tahun dan beberapa arsip

yang ada di TPA Miftakhul Jannah.

4. Teknik Analisis Data

Menurut Patton vang dikutip oleh Lexy J. Moleong ; analisis data
merupakan proses pengorganisasian dan mengurutkan data ke dalam pola,
kategori, dan satuan uvaraian dasar sehingga dapat ditemukan fema dan
dapat diromuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data.™
Teknik ini dipakai setelah data selesai dikumpulkan.

Untuk menganalisis data yang telah terkumpul, penyusun akan
melakukan figa langkah awal berupa pemrosesan satuan, kategorisasi,
penafsiran data.”

Secara lebih teknis, Moleong menjelaskan bahwa pemrosesan
analisis data adalah - Menelaah selurub data yang tersedia dari berbagat
sumber, yaitu wawancara, pengamatan yang sudah dituliskan dalam

catatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi, dan sebagainya. Data

Ky

1hid
4‘2 Lexy I. Moleong, Mefodologi, bat. 3 dan 189,
3 Ibid | hal. 189



tersebut banyak sekali, kira-kira segudang. Setelah dibaca, dipelajari, dan
ditelaah, maka langkah selanjutnya ialah mengadakan reduksi data yang
dilakukan dengan jalan abstraksi. Abstraksi merupakan usaha membuat
rangkuman yang inti, proses, dan pertanyaan-pertanyaan yang perlu dijaga
schingga tetap berada di dalammva. Langkah sclanjutnva adalah
menyusun data dalam satuan-satwan. Langkah berikutnya adalah
mengkategorisasikan satuan-satuan itu. Tahap akhir dari analisis mi
adalah mengadakan pemeriksaan keabsahan data dan menafsirkan
data. **

Dalam melaksanakan analisis ini penyusun menggunakan metode
diskriptif analitis yaitu dari hasil penelitian kemudian disajikan secara
kualitatif dan selanjutnya dianalisis menggunakan analisa kualitatif.

Penelitian kualitatif menggunakan analisa data secara induktif,*
Informasi vang diperoleh pada permulaan penelitian dan saat di lapangan
dianalisis secara indukiif dan pada saat menjelang akhir penelitian
disempurnakan sebagai analisa akhir dan dilakukan secara indukiif pula.

5. Penentuan Keabsahan Data
Ada beberapa kriteria untok memenuhi keabsahan data penelitian
kualitatif Dalam penelitian i’ tekniky yang akan ~dipakai untuk
menentukan keabsahan data adalal dengan cara triangulast.
Menurut Moleong bahwa triangulasi adalah teknik pemeriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu

untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.

* Ibid., hal. 190,
5 Gutrisno Hadi, Metodology Research Jitid 1, {(Yogyakarta © Andi Offser, 1989}, hal. 42.
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Teknik triangulasi vang paling banvak digunakan ialah pemeriksaaan
melalui  sumber lainnya.™ Dalam penelitian ini penyusun  juga
menggunakan teknik pemeriksaan sumber.

Triangulasi dengan sumiber berarti membandingkan dan mengecek
balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu
dan alat vang berbeda dalam metode kualitatif. Hal itu dapat dicapai
dengan jalan : (1) membandingkan data hasil pengamatan dengan data
hasil wawancara; (2} membandingkan apa yang dikatakan orang di depan
umum dengan apa yang dikatakannya secara pribadi; (3) membandingkan
apa vang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian dengan apa yang
dikatakannya sepanjang waktu; (4) membandingkan keadaan dan
perspektif seseorang dengan berbagai pendapat dan pandangan orang
seperti rakyat biasa, orang vang berpendidikan menengah atau tinggi,
orang berada, orang pemerintahan; (5) membandingkan hasil wawancara

dengan isi suatu dokumen yang berkaitan.”

¥. Sistematika Penulisan Skripsi

Untuk memberikan gambaran mengenail isi secara keselruhan skrips
ini, dipaparkan sebagai berikut :
Pestama: Bagian Awal yang terdiri atas: Halaman Judul, Pernyataan Keaslian,

Halaman Nota Dinas Pembimbing, Halaman Mota Dinas Konsultan, Halaman

° Leny 1. Moleong, Penelitian, bal. 178
7 Ihid,
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Pengesahan, Halaman Motto, Halaman Persembahan, Abstrak, Kata Pengantar,

Daftar Isi, Daftar Tabel, Daftar Gambar, Daftar Lampiran.

Kedua: Bagian Utama yang terdiri atas: empat bab dan masing-masing bab

memiliki sub bab, sebagai berikut:

BAB 1 :

BABII :

PENDAHULUAN, meliputi: latar belakang masalah dari penelitian
ini dengan menggunakan kerangka berpikir deduktif. rumusan
masalah disesuaikan dengan judul dari penelitian ini yang terdin
dari 2 rumusan masalah; tujuan dan kegunaan penelitian; alasan
pemilihan judul; kajian pustaka betisi teori-teori yang mendukung
dalam penelitian ini yaitu teori dari skripsi terdahulu, para ahli dan
buku vang menunjang ftcori tentang peranan tbu dalam
pembelajaran  membaca dan menulis Al-Qur'an bagi anak,
pembelajaran Al-Qur’an yang meliputi membaca dan menulis bagi
anak; metode penelitian berisi pendekatan penclitian, penentuan
subyek penelitian, metode pengumpulan data, teknik analisis data,
penentuan keabsahan data; dan ditutup dengan sistematika
penulisan skripsi.

GAMBARAN UMUM DUKUH VI KELURAHAN DEPOK
KECAMATAN PANJATAN KULON PROGO YOGYAKARTA,
merupakan - ciri- khas- suafu, penelitian, lapangan agar diketalui
identitas penelitians besbentuky lapangan, yang meliputi: lokasi
penelitian-vakni Dukuh VI Kelurahan Depok Kecamatan Panjatan
Kulon Proge Yogyakarta/ meliputi scjarah singkat Dukuh VIl
Kelurahan Depok, bentuk-bentuk kegiatan masyarakatnya, keadaan
orang tua khususnya ibu, tingkat pendidikannya, serta keadaan
anak-anak usia 7 sampai 12 tahun dari sisi pendidikan, kegiatan
yang dilakukan sampai pada sarana dan prasarana yang mendukung

anak khususnya vang berusia antara 7 sampai 12.
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BAB HIL:

BABIV:

PERANAN IBU DALAM PEMBELAJARAN MEMBACA DAN
MENULIS AL-QUR’AN BAGI ANAK DI DUKUH VI
KELURAHAN DEPOK KECAMATAN PANJATAN KULON
PROGO YOGYAKARTA, merupakan bagian pokok skripsi setelah
data diperoleh dalam penelitian lapangan, yang meliputi: data dan
analisis data secara analisis diskripsi kualitatif mengenai peranan
ibu sebagai motivator, fasilitator dan pendidik dalam pembelajaran
membaca dan menulis Al-Qur’an bagi anak di Dukuh ViI; data dan
analisis data secara analisis diskripsi kualitatif mengenai faktor
penghambat dan fakior pendukung peranan ibu dalam pembelajaran
membaca dan menulis Al-Qur’an bagi anak di Dukuh Vil

PENUTUP, merupakan bagian akhir pembahasan dari skripst ini
yang meliputi: kesimpulan; saran-saran yang membangun; dan kata

penutup.

Ketiga: Bagian akhir yang berisi daftar pustaka, curiculum vitae dan lampiran-

lampiran.
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BAB IV

PENUTUP

A, Simpulan
Berdasarkan penyajian dan analisis data yang telah dilakukan di bab
sebelumnya, maka dapat disimpulkan babwa peranan ibu dalam pembelajaran
membaca dan menulis Al-Qur'an bagi anak di Dukuh ViI Kelurahan Depok

Kecamatan Panjatan Kulon Progo Yogyakarta sebagai motivator, fasilitator

dan pendidik sangat besar sekali. Sehingga dapat disimpulkan :
1. Peranan ibu dalam pembelajaran membaca dan menulis Al-Qur'an bagi
anak & Dukuh VI Kelurahan Depok Kecamatan Panjaian Rulon Progo
Yogyakarta adalah usaha sadar yang dilakukan ibu untuk menngkatkan
kemampuan anak dalam hal membaca dan menulis Al-Qur'an dengan
tanpa melupakan kodratnya sebagai seorang yang mengasub, merawat dan
membesarkan anak. Untuk mengetahui wusaha tersebut penyusun
melakukan peneliian dengsn mengambil indikater, peran ibu sebagai
motivator, fagilitator dan pendidik dengan hasil penchitian sebagai bertkut .
a. Peran ibu 'schagai, metivater, dalam -pembelajaran membaca dan
menulis Al-Qurian bagi anak berupa : diberikan variasi pembelataran,
hadiah (reward), hukuman {punishment), pembelajaran  dengan
nyanyian atau permatnan.

b. Peran ibu scbagai fasiliftator dalam pembelajaran membaca dan

menulis Al-Quran bagi anak. Diantara fasilitas yang disediakan oleh



ibu dalam belajar membaca dan menulis Al-Qur’an cukup bervariatif
seperti buku igro’, fuz ‘Amma, Al-Qur'an, alat tulis, meja belajar dan
alat penerangan Kesemuanya itu sangat tergantung dari aspek
ekonomi atau penghasilan dari orang tua anak.

¢. Peran ibu sebagai pendidik dalam pembelajaran membaca dan menulis
Al-Qurian bagi anak adalah : bahwa 16 responden hanya ada 5
responden yang bertindak sebagai ibu sckaligus gury dalam
pembelajaran membaca dan menulis Al-Qur'an bagi anak Wuud
pendidikan yang diberikan biasanya berupa : ibu hanya mengecek
sampai sejauhmana ngajinya di TPA, ibu memberikan tambahan-
tambahan pembelajaran seperti iest membaca surat-surai pendek dalam
Juz “ Amma, menulis rangkaian huruf hijaiyah secara sederhana.

2. Sedangkan faktor pendukung dan faktor penghambat peranan ibu dalam
pembelajaran membaca dan menulis AbQui’an bagi anak di Dukeh VH
Kelurshan Depok Kecamatan Panjatan Kulon Progo Yogyakarta adalah -

a. Bahwa dari 16 respenden hampix semuanya menyatakan yang memjadi
faktor peadukung vang ada di Dukuh VI Kelurahan Depok kecamatan
Panjatan berupa » adanya Taman Pendidikan, Al-Qur'ap (TPA) yang
dikelola dengan baik, dekat masiid serta kesadaran orang tua fentang
mengaji cukup bagus, lingkungan sangat kendusif dan suasana rumah
yang harmonis, adanya dukungan dari ibu dan anggota keluarga vang

Jain.
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b. Sedangkan faktor penghambatnya dalam belajar rﬁembaca dan
menulis anak-anaknya adalah : acara televisi yang kian menarik anak
kecil, kesibukan erang tua vang sering mendadak, disamping itu juga
faktor teman vang mengajak bermain sehingga anak cenderung

memilih bermain daripada mengaji.

B. Saran-saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang Peranan Ibu
Dalam Pembelajaran Membaca Dan Menulis Al-Qur’an Bagi Anak di Dukuh
VH Kelurahan Depok Kecamatan Panjatan Kulon Proge Yogyakarta diperoleh
hasil vang haik, maka penulis menyarankan kepada
1. Para Ihu di Dukuh Vil Kelurahan Depok

a. Para ibu di Dukuh VI Kelurahan Depok Kecamatan Panjatan Kulon
Progo Yogvakarta hendaknya mampu memperiahankan sikapnya
sebagai motivator, fasililator dan pendidik dalam pembelajaran
membaca dan menulis Al-Qur’an bagt anaknya.

b. Para ibu hendaknya masih terus melakukan-pengawasan yang baik
ierhadap  berbagar  kegatan  apakeanaknya | Cierulama | dalam
pembelajaran membaca dan menulis Al-CGur’an bagi anakiya.

¢. Para ibu menjadi peran yang utama dalam setiap memberikan
pembelajaran membaca dan menulis Al-Qur’an bagi anakaya bersama

ayah dan anggota keluarga yang lam.



2. Bagi Anak-anak di Dukuh VIH Kelurahan Bepok

a. Anak hendaknya dapat menciptakan suasana Vyang damai atau tenang
dalam keluarga sewaktu ibu atau anggota keluarga yang lain
‘memberikan dalam pembelajaran membaca dan menulis Al-Qur’an.

b. Anak hendaknya jangan menyalahgunakan kepercayaan yang
diberikan orang tua dalam pembelajaran membaca dan menulis Al-
Qur’an.

3. Bagi Lingkungan Masyarakat Dukah VII

a. Masyarakat Dukuh VIl hendaknya ikut menciptakan snasana yang
mendukung dalam pembelajaran membaca dan menulis Al-Quran
bagi anak dan memperizhankan nilai-nilai yaog ielah diraih para by
wntuk pembelajaran membaca dan menulis Al-Qui’an bagi anak.

b. Pemerintah Kelurahan Depok hendaknya dapat {erus memotivasi pata
ibu dan anak-anaknya wntuk berkiprah lebih baik schingga terwujud
kota santri seperti vang diidam-idamkan borsama. Disamping itu
hendalmya pemerintah desa  memiasilitass kegiatan-kegiatan yang
diadakan ofeh TPA sebagai salzh satu wadah dalam’ pembinaan

generast masa depan.
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C. Kata Penutup

Dengan ini penyusun mengakhiri wraian ind dengan menghaturkan
syukur  Alhamdulilah Tiada dava dan kekuatan penyusun melatnkan
semuanya itu adalah berkah, inayah dan pertolongan Allah juga.

Kekurangan dan ketidaksempurnaan masih sangat terasa dalam uraian
ini, dan hal itu semua penyusui ketahui, mcngingat masth sedikiinya
pengetahuan penyusun.

Dengan Radlo Allah SWT-lah, akhirnya selesal tugas penyusun
menyusun skripsi vang berjudul :

PERANAN IBU DALAM PEMBELAJARAN MEMBACA DAN
MENULIS AL-QUR’AN BAGI ANAK DI DUKUH VI KELURAHAN
DEPOK KECAMATAN PANIATAN KULON PROGO YOGYAKARTA :
dan demikianiah skripsi yang bisa penyusun persembahikan.

Hanyalah memohon maaf pada Allah semoga mendapatkan ampun dart
pada-Nya, serta harapan vang disertai do’a, semopa skrips: i bermaniaat
bagi Nusa, Bangsa dan Agama.

Akhir kata dimintakan kepada scgenap pembaca apabila mendapatkan
atau menemu kekurangan atau kesalahan sudilah kifanya memaatkan dan
ridladah membenarkannya atau memberi jalan keluarnva. Akhirnya tegur dan

sapa selalu diharap, demi perbaikan langkah-langkah selanjutnya.

Amin ya robbal ‘alamin
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